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ABSTRACT

Quail (Coturnix coturnix japgmica) is one of the poultry commodities that has a bright role and
prospects for producing eggs*This study aims to examine the effect of supplementary feeding in the
form of binahong leaf meal in feed on the growth performance of male quail. This research was
conducted in January - February 2020 at the Gunung Gede Cage, thgg¥ocational School of the Bogor
Agricultural University, located in fgnung Gede, Bogor City, West Java™ he materials used in this study
were 100 male quail aged 10 days®*This study used a completely randomized design (CRD) consisting
of 4 treatments and 5 replications. The treatments in this study were RO = 0% binajmgng leaf flour R1 =
0.5% binahong leaf flour, R2 = 1% binahong leaf flour, 1.5% binahong leaf flour™ he data obtained
were analyzed using Analysis of variance (ANOVA), if the data showed significantly different results (P
<0.05) followed by the Duncan test. The variables observed in this study were feed consumption, body
weight gain, feegonversion, and mortality. The results of this study indicated that giving binahong
leaf meal in feed*fiad a significant effect on feed consumption and had no significant effect on body
weight gain, ration conversion and mortality on growth period of quails. The conclusion of this
research is that giving binahong leaf meal in feed up®o a level of 1.5% has no effect on the performance
of male quail.

Key words: Quail, Binahong leaf flour, Performance

ABSTRAK

QUrung Puyuh (Coturnix coturnix japonica) merupakan salah satu komoditas unggas yang mempunyai
peran dan prospek yang cukup cerah sebagai penghasil telur. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh pemberian pakan imbuhan berupa tepung daun binahong dalam pakan terhadap performa
pertumbuhan burung puyuh jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari - Februari 2020 di
Kandang Gunung Gede Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor yang berlokasi di Gunung Gede Kota
Bogor Jawa Barat. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 100 ekor burung puyuh jantan
umur 10 hari. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan
dan 5 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini yaitu R0=0% tepung daun binahong R1=0,5% tepung
daun binahong, R2=1% tepung daun binahong, 1,5% tepung daun binahong. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Analisys of variance (ANOVA), bila data menunjukkan hasil berbeda nyata
(P<0,05) dilanjutkan dengan uji Duncan. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan, mortalitas. Hasil penelitian ini menunjukkan
pemberian tepung daun binahong dalam pakan berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan dan
tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan, konversi ransum dan mortalitas
terhadap masa pertumbuhan burung puyuh. Kesimpulan penelitian ini pemberian tepung daun
binahong dalam pakan hingga taraf 1,5% tidak berpengaruh pada performa burung puyuh jantan.

Kata kunci : Burung puyuh, Tepung daun binahong, Performa burung puyuh
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Performa Burung Puyuh
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yang Diberi Tepung Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) dalam Pakan. Jurnal

Peternakan Nusantara 8 (1): 17-24.

PENDAHULUAN

Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica)
merupakan salah satu komoditas unggas yang
mempunyai peran dan prospek yang cukup cerah
sebagai penghasil telur. Burung puyuh juga
memberi keuntungan dari daging sebagai salah
satu alternatif yang mendukung ketersediaan
protein hewani dengan harga murah, mudah
didapat, serta dapat dimanfaatkan bulu dan
bahkan kotorannya.

Burung puyuh termasuk unggas yang
mempunyai keunggulan sebagai hewan ternak.
Nugroho dan Mayun (1986) menyatakan bahwa
beberapa keunggulan puyuh diantaranya usia 42
hari puyuh betina sudah dapat menghasilkan
telur, satu tahun burung puyuh dapat
menghasilkan 250 hingga 300 butir telur dengan
berat rata-rata 10 g/butir, penelitian burung
puyuh tidak memerlukan lahan yang luas, lebih
adaptif pada berbagai kondisi lingkungan, telur
dan daging burung puyuh memiliki nilai gizi yang
tinggi, lebih toleran pada pakan dengan serat
kasar tinggi dibandingkan dengan ayam ras.
Faktor yang terpenting dalam pemeliharaan
puyuh adalah pakan, sebab 80% biaya yang
dikeluarkan  peternak  digunakan  untuk
pembelian pakan.

Menurut Listyowati dan Kinanti (2005) Zat-
zat gizi yang dibutuhkan harus terdapat dalam
pakan, kekurangan salah satu zat gizi yang
diperlukan akan memberikan dampak buruk.
Hewan yang sedang tumbuh membutuhkan
energi untuk pemeliharaan tubuh, memenuhi
kebutuhannya akan energi aktifitas mekanik
untuk gerak otot, dan sintesis jaringan-jaringan
baru (Tillman et al 1998). Pembentukan
jaringan-jaringan baru tersebut menyebabkan
pertambahan bobot, bentuk dan komposisi
tubuh sehingga terjadi proses pertumbuhan
(Lawrie 1994).

Pertumbuhan mencakup pertambahan dalam
bentuk dan berat jaringan-jaringan berupa
protein seperti otot, tulang, jantung, otak dan
jaringan tubuh lainnya. Bagian dari tubuh hewan
tumbuh dengan cara yang teratur, meskipun
tumbuh dengan teratur, tubuh tidak tumbuh
sebagai suatu kesatuan, karena berbagai jaringan
tumbuh dengan laju yang berbeda dari lahir
sampai dewasa (Anggorodi 1994). Pertumbuhan

dapat dipacu oleh senyawa
terkandung dalam daun binahong.

aditif yang

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
merupakan tanaman herbal yang cepat tumbuh
di daerah lembab dan dingin, sehingga sangat
berpotensi untuk dikembangkan di iklim tropis
seperti di Indonesia. Umumnya, masyarakat
menggunakan tanaman ini sebagai obat luka luar
dan obat luka dalam, seperti obat luka bakar,
gastritis, penurun kolesterol, kencing manis,
kanker dan lain-lain. Proses pengolahan yang
digunakan biasanya untuk obat berupa
pembuatan jus, pembuatan tepungsi, dikonsumsi
daun segarnya, perebusan bagian daun, dan
lainnya (Shabella 2013).

Salah satu bagian dari tanaman binahong
yang sangat bermanfaat adalah daun, karena
mengandung beberapa senyawa kimia aktif yang
berguna bagi kesehatan. Senyawa aktif yang
terdapat pada daun binahong adalah flavonoid,
alkaloid, terpenoid, dan saponin (Astuti 2012),
oleh karena itu daun binahong mempunyai
prospek untuk digunakan sebagai feed additive.

Senyawa aktif flavonoid berperan sebagai
antibiotik dengan mengganggu fungsi dari
mikroorganisme seperti bakteri dan virus.
Menurut (Shabella 2013) aktivitas farmakologi
dari flavonoid adalah sebagai anti inflamasi,
analgesik, dan antioksidan. Senyawa alkaloid
berfungsi menghambat pertumbuhan bakteri
gram positif dan gram negatif. Saponin berperan
dalam proses pencernaan dengan cara
meningkatkan permeabilitas dinding sel pada
usus dan meningkatkan penyerapan zat
makanan. Kadar saponin yang rendah dalam
ransum akan meningkatkan transportasi nutrien
antar sel. Senyawa terpenoid juga berperan
dalam proses pencernaan, yaitu dengan
merangsang system syaraf eksresi, sehingga
mengeluarkan getah lambung yang mengandung
enzim amilase, lipase, tripsin, dan pepsin
(Habibah et al 2012). Pemberian tepung daun
binahong dalam pakan diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi ransum dan kesehatan
ternak dengan adanya senyawa aktif di
dalamnya. Nutrien yang akan diserap oleh tubuh
burung puyuh akan lebih baik dan efisiensi
ransum akan meningkat, sehingga performa
burung puyuh akan meningkat. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian



Jurnal Peternakan Nusantara ISSN 2442-2541Volume 8 Nomor 1, April 2022 | 19

tepung daun binahong dalam pakan terhadap
performa burung puyuh.

MATERI DAN METODE

Materi

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari-
Februari 2020 diKandang Unggas Gunung Gede
Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor yang
berlokasi di Gunung Gede Kota Bogor Jawa Barat.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
100 ekor burung puyuh jantan umur 10 hari, air,
tepung daun binahong dan pakan. Pakan yang
digunakan pakan komersil BR-1fase starter (PK 21
— 23%) yang diproduksi olen PT. Sinta Prima
Feedmill. Peralatan yang digunakan pada penelitian
ini: kandang baterai 4 lantai dengan ukuran 25 x 60
X 35 cm?, tempat pakan, tempat minum, wadah
untuk mencampur pakan, karung pakan, timbangan
digital, lampu pada setiap kamar. Alat untuk
membersihkan kandang antara lain sapu lidi, ember
dan gayung. Alat penunjang antara lain alat tulis
serta dokumentasi

Perlakuan

Perlakuan adalah menambahkan tepung
daun binahong dalam pakan komersil dengan
persentase: RO= Pakan komersil + 0% tepung
daun binahong (kontrol), R1= Pakan komersil+
0,5% tepung daun binahong, R2= Pakan
komersil+ 1% tepung daun binahong, R3= Pakan
komersil+ 1,5% tepung daun binahong.

Rancangan Percobaan

Metode  penelitian ini  menggunakan
rancangan percobaan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dengan 5 ulangan
(masing-masing 5 ekor) sehingga digunakan 100
ekor burung puyuh. Model matematika yang
digunakan untuk rancangan acak lengkap
tersebut adalah sebagai berikut (Steel dan Torrie
1993):

Yij=pu+ ti+ €jj

Keterangan:

Yij =respon dari penambahan tepung daun
binahong ke-i dan ulangan ke-j.

Y =rataan umum atau nilai tengah umum.

ti = pengaruh penambahan tepung daun
binahongke-i.

€ij = galat penambahan tepung daun

binahong ke-i dan ulangan ke-j.

Peubah yang Diamati

Peubah pertumbuhan burung puyuh akibat
penambahan tepung daun binahong adalah:

Konsumsi pakan (g/ekor/minggu)

Konsumsi pakan adalah jumlah yang
dikonsumsi oleh ternak puyuh selama masa
pemeliharaan. Pakan yang  dikonsumsi
ditimbang setiap minggu dan dapat dihitung
dengan cara:

Konsumsi Pakan = Pakan yang diberikan -
Pakan yang tersisa selama 1 minggu.

Pertambahan Bobot Badan (g/ekor/minggu)

Pertambahan bobot badan puyuh dihasilkan
dari penimbangan puyuh setiap minggu selama
penelitian, diperoleh dengan cara menghitung
selisih antara bobot badan puyuh mingguan
dengan bobot badan minggu sebelumnya.

Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan hasil dari
pakan yang dikonsumsi selama penelitian dibagi
dengan pertambahan bobot badan yang dihitung
dengan cara:

Konversi pakan = Pakan yang dikonsumsi
bobot

Pertambahan
badan

d. Mortalitas (%)

Tingkat mortalitas didapat dari pembagian
jumlah puyuh mati dengan jumlah puyuh awal
saat pemeliharaan, mortalitas dapat dihitung
dengan cara sebagai berikut:

Mortalitas = Y Puyuh Mati x 100%
Y Puyuh Awal

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik
ragam (ANOVA) dan jika perlakuan berpengaruh
nyata terhadap peubah yang diamati maka
analisis dilanjutkan dengan uji lanjut jarak ganda
Duncan dengan menggunakan bantuan piranti
program SPSS 16.

Prosedur Pelaksanaan

Burung puyuh umur 10 hari diberikan air
minum yang telah dicampur dengan vitachick
dahulu sebelum dimasukkan kedalam sangkar
untuk meningkatkan ketahanan hidup burung
puyuh. Kemudian burung puyuh yang akan
dimasukkan kedalam sangkar harus dalam
keadaan sehat, tidak cacat dan tidak sakit. Lalu
burung puyuh ditimbang untuk dicatat data
bobot awal dan diberikan pakan BR-1 fase starter
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dengan (PK 21—23%”ang diproduksi oleh PT.
Sinta Prima Feedmill. Kandang burung puyuh
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kandang baterai yang terdiri dari 5 lantai yang
dilengkapi tempat pakan dan tempat minum,
setiap lantai terdapat 4 kotak dan dalam satu
kotak diisi masing-masing 5 ekor burung puyuh.

Persiapan pembuatan tepung d
Daun binahong dipilih yang segar,

binahong.
dak terlalu

tua d idak terlalu muda sekitar umur (2-3
bulan) *falu dijemur dibawah sinar matahari
sampai kering (*4 hari) tujuannya untuk

mengurangi kadar air dari daun binahong.
Setelah kering daun binahong digiling
menggunakan blender sampai halus kemudian
diayak lalu disimpan di tempat kedap udara.

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pakan komersil fase starter (PK 21-23%)
dan tepung daun binahong. Prosedur
pencampuran pakan dengan tepung daun
binahong yaitu:

1. Pakan untuk RO,R1,R2,R3 masing-masing
ditimbang sesuai kebutuhan selama
pemeliharaan dan dimasukkan kedalam
wadah yang berbeda.

2. Tepung daun binahong untuk R1,R2 dan R3
kemudian di timbang sesuai kebutuhan yang
diperlukan  selama  penelitian dan
dimasukkan ke dalam wadah pakan R1,R2,
dan R3.

3. Pakan diaduk sampai tepung binahong
tercampur dengan rata kemudian disimpan
pakan di tempat yang Kkering dan
kelembaban rendah. Jumlah pemberian
pakan burung puyuh disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Pemberian Pakan dan Tepung Daun

Binahong
Pakan TDB
Komersial (g/ekor)

Perlakuan (g/ekor)

Ro (0%) 20 0
R1(0.5%) 20 0.1
Rz (1%) 20 0.2
R3(1.5%) 20 0.3

Keterangan: Perhitungan berdasarkan perlakuan,
TDB = Tepung Daun Binahong.

Pengumpulan data dilakukan selama es
penelitian dari awal sampai akhir, adapulrgzlta
yang diambil pada penelitian ini adalah
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,
konversi ransum serta mortalitas. Data diambil
setiap hari dan setiap minggu menggunakan

Performa Burung Puyuh

timbangan, form data, alat tulis dan alat
elektronik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh®pemberian tepung dqn binahong
dalam pakan hingga taraf 1,5%  Derpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap konsumsi pakan, dan
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
pertambahan bobot badan, konversi ransum dan
mortalitas. Hasil pengamatan selama penelitian
tertera pada Tabel 2.

Angdisis ragam konsumsi pakan burung
puyuh™pada penelitian ini menunjukkan hasil
yang berbeda nyata (P>0,05) antara perlakuan
RO, R1, R2 dan R3. Pada konsumsi pakan
menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Pada
tabel 7 terlihat bahwa perlakuan RO tidak
berpengaruh terhadap perlakuan R1 dan R2

an tetapi berbeda nyata pada perlakuan R3.

ilai tertinggi terdapat pada perlakuan R3 dan
nilai terendah terdapat pada perlakuan RO.
Kenaikan nilai konsumsi ransum ini dapat
ipengaruhi oleh zat aktif yaitu saponin yang
erperan dalam proses pencernaan dengan cara
meningkatkan permeabilitas dinding sel pada
usus dan meningkatkan penyerapan zat
makanan. Kadar saponin yang rendah dalam
ransum akan meningkatkan transportasi nutrien
antar sel sehingga makanan dapat terserap
dengan baik dan nafsu makan ﬂnak meningkat.
Konsumsi pakan burung puyult®lipengaruhi oleh
bangsa unggas, suhu lingkungan, bobot tubuh,
jenis kelamin, umur, tingkat produksi telur,
besar telur, aktivitas, tingkat stres serta
kualitas pakan yang diberikan (Mulyatini
2010).
enelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Mahadika et al. (2019) menyatakan bahwa
pemberian tepung daun binahong pada uh
umur 7 minggu hingga taraf 6% “tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan.
Kandungan fitobiotik dalam tepung daun
binahong tidak mampu meningkatkan konsumsi
ransum. Fitobiotik adalah pakan tambahan yang
berasal dari tanaman yang digunakan dalam
pakan ternak (Windisch et al. 2008).

Konsumsi ransum selama penelitian berkisar

qltara 80 - 85 g/ekor/minggu. Hasil konsumsi
i

lebih besar jika dibandingkan dengan
penelitigp (Dewi et al. 2016) menyatakan bahwa
burung “puyuh jantan hasil persilangan bulu
hitam dan coklat umur 3 minggu memiliki rataan
konsumsi ransum sebesar 68,96 g/ekor/minggu.
Menurut Muiz (2016), senyawa flavonoid dalam
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daun binahong dapat membunuh bakteri
didalam pencernaan sehingga pemanfaatan
nutrien lebih maksimal. Senyawa alkaloid

Tabel 2 Hasil Pengamatan selama Penelitian

berfungsi untuk meningkatkan konsumsi pakan,
pertambahan bobot tubuh dan meningkatkan
sistem kekebalan tubuh (Ni et al. 2016).

Perlakuan Konsgmsi PB_B Konversi Mortalitas(%)
(g/ek/minggu) (g/ek/minggu) Ransum
RO 80.98 + 1.142 30.27 £1.20 2.70 £ 0.12 0
R1 84.04 + 3.86% 30.52 £1.32 2.80+0.18 0
R2 83.47 +1.18% 29.39£0.75 2.88+0.10 0
R3 85.89 + 1.31° 29.84 +£1.28 2.94 +0.16 0
Rataan 83.59 + 2.70 30.00 +1.15 2.83+0.16 0

Keterangan: Subskrip huruf yang tidak sama dalam satu kolom menunjukan berbeda nyata (P<0,05) antar perlakuan.
RO= Pakan komersil + 0% (tanpa penambahan tepung daun binahong), R1= Pakan komersil + 0,5% tepung
daun binahong, R2= Pakan komersil + 1% tepung daun binahong, R3 = Pakan komersil + 1,5% tepung

daun binahong.

Hasil analisis ragam terhadap peubah
pertambahan bobot badan burung puyuh
menunjukkan bahwa pemberian tepung daun
binahong tidak berbeda nyata (P>0,05).
Pertambahan bobot badan burung puyuh RO
sebesar 30,25 g/ekor/minggu tidak berbeda jauh
dengan R1, R2, dan R3 dengan nilai rataan
petambahan bobot badan sebesar 30,00
g/ekor/minggu. Angka rataan tersebut
dikatakan mendekati nilainya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fahmi et al(2016)
menyatakan bahwa pertambahan bobot badan
pada periode grower yaitu 29,12 g/ekor/minggu.
Tetapi lebih tinggi jika dilihat dari penelitian
Florana et al.(2017) angka pertambahan bobot
badan puyuh fase grower yang diberi pakan
imbuhan berupa bawang putih dan jinten
memiliki rataan pertambahan bobot badan
sebesar 20,03 g/ekor/minggu.

bobot badan
pencerminan kemampuan puyuh dalam
kecepatan pertumbuhannya. Pertumbuhan
merupakan salah satu proses baku dalam
kehidupan. Secara sederhana proses
pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai proses

ertambahan massa dan selalu diikuti dengan
Qroses perkembangan. Bobot tubuh merupakan
akumulasi hasil metabolisme. Hasil metabolisme
didukung oleh banyaknya pakan yang
dikonsumsi serta optimalisasi penggunaan
pakan. Efisiensi penggunaan energi ditentukan
oleh faktor-faktor seperti ketersediaan bahan
makanan, genetik, dan faktor-faktor hormon
yang mempengaruhi kebutuhan energi tersedia
terhadap produksi energi (Djulardi et al. 2006).

Pertambahan merupakan

Hasil sidik ragam terhadap peubah konversi
ransum menunjukan hasil yang tidak berbeda

nyata P>0,05 antar perlakuan sampai taraf 1,5%.
Dapat dilihat pada nilai konversi pakan pada RO
hingga R3 tidak berbeda dikarenakan data yang
diperoleh memiliki hasil yang sama. Hal ini
sejalan dengan penelitian Mahadika et al. (2017)
penambahan tepung daun binahong hingga taraf
6% pada burung puyuh umur 7 minggu tidak
berpengaruh nyata terhadap konversi ransum.
Hasil rataan konversi ransum selama penelitian
yaitu 2,83sedangkan menurut penelitian Widodo
(2013) menyatakan angka konversi ransum
burung puyuh periode grower sebesar 3,67. Nilai
konversi ransum pada puyuh petelur umumnya
berkisar antara 2,68 - 3,40 (Mardiansyah 2013).

Utomo et al. (2014) bahwa semakin rendah
angka konversi ransum yang dihasilkan maka
kualitas ransum yang diberikan semakin baik.
Konversi ransum yang semakin kecil maka akan
semakin baik karena konsumsi ransum yang
rendah dapat dimanfaatkan oleh peternak secara
optimal untuk pertumbuhan bobot badan
ternaknya. Konversi ransum dapat digunakan
untuk mengukur keefisienan ransum, semakin
rendah angka konversi ransum berarti efisiensi
penggunaan ransum semakin tinggi dan
sebaliknya semakin tinggi angka konversi
ransum berarti tingkat efisiensi ransum semakin
rendah.

Konversi pakan tidak berpengaruh nyata
(P>0.05) disebabkan oleh konsumsi ransum dan

Qertambahan bobot badan yang tidak berbeda

yata (P>0.05). Hasil penelitian ini sesuai dengan

penelitian yang dilakukan oleh Hasiib et al
(2015) bahwa pengaruh pemberian ekstrak
daun binahong tidak berpengaruh nyata
terhadap konversi pakan.

Kematian ternak puyuh merupakan hal yang
harus diperhatikan, karena angka kematian
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(mortalitas) merupakan salah satu hal yang
menentukan keberhasilan beternak burung
puyuh. Faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat mortalitas antara lain bobot badan, tipe
puyuh, iklim, kebersihan, suhu lingkungan,
sanitasi peralatan, dan kandang serta penyakit.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian tepung daun binahong pada burung
puyuh tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap mortalitas burung puyuh. Presentase
kematian burung puyuh 0% dari 64 ekor burung
puyuh hal ini seiring dengan penelitian (Shufia
2014) dimana burung puyuh yang diberi tepung
daun jati dalam ransum memiliki mortalitas
sebesar 0%. Tetapi lebih baik jika dibandingkan
dengan penelitian Florana et al. (2017) yang
menyatakan bahwa angka mortalitas burung
puyuh selama penelitian sebanyak 2%. Hal ini
disebabkan karena burung puyuh betina lebih
banyak mati pada umur muda daripada jantan.

Presentase ~ kematian ~ yang  rendah
menunjukan burung puyuh yang dipakai dalam
penelitian ini memiliki kualitas yang baik.
Angka kematian dapat ditekan dengan
manajemen yang baik, diantaranya tatalaksana
pemeliharaan, kualitas ransum, air minum dan
sumber daya manusia yang baik. Tingkat
kematian puyuh harus diperhatikan agar
pemeliharaan yang dilakukan tidak mengalami
kerugian (Wuryadi 2011).

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini, pertumbuhan
burung puyuh jantan Coturnix-cortunix japonica)
yang diberi tepung daun binahong (Anredera
cordifolia (Ten) Steenis) sampai level 1.5%
dalam pakan belum memberikan dampak
terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot
badan, konversi ransum dan mortalitas.

Implikasi

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai
tepung daun binahong pada burung puyuh
dengan presentase perlakuan yang lebih besar.
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